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A. Latar Belakang 

 
Salah satu kegiatan usaha yang dilakukan oleh BPR adalah menyalurkan kredit 

kepada masyarakat. Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang 

Perbankan, yang dimaksud dengan kredit adalah penyediaan uang atau tagihan 

yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 

peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 

pemberian bunga. Seluruh ketentuan sehubungan dengan kredit yang disalurkan 

oleh BPR kepada setiap Debitur tertuang dalam perjanjian kredit termasuk jumlah 

utang pokok dan bunga yang wajib dibayarkan oleh Debitur serta denda apabila 

terjadi keterlambatan pembayaran. 

 
Seiring dengan kegiatan penyaluran kredit yang dilakukan oleh BPR terdapat 

potensi timbulnya kredit bermasalah, yaitu dimana Debitur tidak memenuhi 

kewajibannya untuk melakukan pembayaran angsuran utang pokok dan bunga. 

Kredit bermasalah tersebut akan berpotensi menurunkan profitabilitas dan 

menimbulkan kerugian bagi BPR, oleh karenanya BPR menyiapkan program 

restukturisasi kredit sebagai upaya perbaikan kredit bermasalah. Restrukturisasi 

kredit dilakukan melalui: 

 

1. Rescheduling, yaitu berupa perubahan jadwal pembayaran kewajiban Debitur 

dan/atau perubahan jangka waktu. 

2. Reconditioning, yaitu berupa perubahan sebagian atas seluruh persyaratan 

kredit melalui antara lain: perubahan jadwal pembayaran, perubahan jumlah 

angsuran, perubahan jangka waktu, penurunan suku bunga kredit, dan/atau 

penghapusan sebagian kewajiban. 

3. Restructure, yaitu berupa perubahan persyaratan kredit melalui antara lain: 

penambahan fasilitas kredit BPR, dan/atau konversi seluruh atau sebagian 

tunggakan angsuran bunga menjadi pokok kredit baru, yang dapat disertai 

dengan penjadwalan kembali atau persyaratan kembali. 
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Disisi lain terdapat Debitur yang melaksanakan kewajibannya untuk membayar 

angsuran utang pokok dan bunga secara tepat waktu dan tepat jumlah sesuai 

dengan perjanjian kredit (Debitur Lancar). Terhadap Debitur tersebut, terlebih 

yang melakukan pembayaran angsuran secara mandiri dengan datang langsung 

kantor, transfer ke nomor rekening BPR di bank umum atau melalui delivery 

channel yang bekerja sama dengan BPR, manajemen BPR juga perlu memberikan 

apreasiasi karena telah turut berkontribusi dalam pembentukan laba BPR. Bentuk 

apresiasi yang diberikan yaitu melalui pemberian hadiah yang dilakukan dengan 

mekanisme undian secara berkala. Penyampaian apreasi ini diharapkan dapat 

memotivasi Debitur untuk membayar angsuran secara tepat waktu, tepat jumlah 

dan dilakukan secara mandiri sehingga dapat membantu BPR mewujudkan kinerja 

yang baik dan Debitur juga semakin merasakan manfaat dari bermitra dengan BPR 

NBP Grup. 

 

 

B. Maksud dan Tujuan 

 
1. Meningkatkan citra positif masyarakat terhadap BPR NBP Grup. 

2. Meningkatkan loyalitas Debitur kepada BPR NBP Grup. 

3. Inovasi produk dan meningkatkan sinergi sesama BPR NBP Grup. 

4. Salah satu upaya mengubah perilaku pembayaran Debitur dengan membayar 

langsung ke kantor atau melalui setor ke nomor rekening BPR yang ada di 

bank umum atau melalui delivery channel yang bekerjasama dengan BPR. 

5. Sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kemauan Debitur melakukan 

pembayaran angsuran tepat waktu dan tepat jumlah. 
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C. Ketentuan Umum 

 
1. Pemberian Hadiah Kepada Debitur adalah suatu kegiatan pemberian hadiah 

kepada Debitur yang memenuhi syarat dan ketentuan berlaku melalui sistem 

undian terhadap nomor undian yang diperoleh dari poin yang telah 

terkumpul. 

2. BPR Peserta adalah BPR NBP Grup. 

3. BPR Penyelenggara adalah BPR yang bertindak sebagai penyelenggara 

Pemberian Hadiah Kepada Debitur pada tahap pengundian tertentu.  

4. Peserta adalah Debitur BPR NBP Grup yang memenuhi syarat dan ketentuan.  

5. Pihak yang terlibat langsung dalam operasional BPR NBP Grup, pihak terkait, 

Panitia penyelenggara beserta keluarganya dalam garis lurus ke atas atau ke 

bawah dan garis menyamping pada derajat pertama, tidak diperkenankan 

untuk diikutsertakan sebagai Peserta.  

6. Pihak yang terlibat langsung dalam operasional BPR NBP Grup, yaitu: Dewan 

Komisaris, Anggota Direksi dan karyawan BPR.  

7. Pihak terkait, yaitu: pemegang saham BPR NBP Grup, pemegang saham, 

Dewan Komisaris, Anggota Direksi dan karyawan PT Nusantara Bona Pasogit 

(holding company). 

8. Panitia Penyelenggara adalah Pihak Ketiga yang ditunjuk melalui musyawarah 

oleh BPR Penyelenggara sebagai panitia untuk mengelola acara 

penyelenggaraan pemberian hadiah kepada Debitur pada tahap pengundian 

tertentu, yang bersamaan dengan Panitia Penyelenggaraan Undian Tabungan 

PUNDI. 

9. Penyelenggaraan pemberian hadiah kepada Debitur dilakukan setiap 6 

(enam) bulan atau 2 (dua) kali dalam setahun dan dilangsungkan bersamaan 

dengan pengundian Tabungan PUNDI. 

10. Regional Sumatera adalah kumpulan BPR Peserta yang wilayah kerjanya 

berada di wilayah Pulau Sumatera. 
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11. Regional Jawa adalah kumpulan BPR Peserta yang wilayah kerjanya berada di 

wilayah Pulau Jawa. 

12. Poin adalah nilai yang diberikan kepada Peserta untuk dikumpulkan dan pada 

periode pengundian akan ditukarkan dengan nomor undian. 

13. Nomor undian adalah kode angka yang dikeluarkan oleh sistem (otomatis) 

pada saat Peserta menukarkan poin yang telah terkumpul.  

14. Hadiah undian adalah hadiah yang diberikan oleh BPR kepada Peserta dengan 

cara mengundi nomor undian yang dimiliki Peserta. 

15. Pemenang Undian adalah Peserta yang mendapatkan hadiah undian. 

16. Biaya kontribusi adalah biaya yang dibebankan kepada BPR Peserta yang akan 

digunakan untuk penyediaan hadiah dan biaya penyelenggaraan undian. 

 
Biaya kontribusi = Proposional Poin x Asumsi Biaya Penyelenggaraan 

 
Keterangan: 

Proporsional Poin =
Poin BPR

Total Poin seluruh BPR Peserta
x 100% 

 
Asumsi biaya penyelenggaraan = 110% x biaya penyelenggaraan pada tahap sebelumnya 

 

17. Dana undian adalah dana yang disediakan BPR Peserta yang akan digunakan 

untuk penyediaan hadiah dan biaya penyelenggaraan undian. 

18. Warkat dan sarana promosi adalah formulir-formulir yang digunakan sebagai 

sarana administrasi penyelenggaraan dan sarana promosi penyelenggaraan 

pemberian hadiah kepada debitur yang bentuk dan jenisnya ditentukan oleh 

panitia penyelenggara. 

 

 

D. Ketentuan BPR Peserta 

 
1. BPR yang menjadi peserta penyelenggaraan pemberian hadiah wajib 

memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai berikut: 

a. Mengisi formulir kepesertaan. 
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b. Membuat surat pernyataan kesediaan menaati kode etik dan peraturan 

penyelenggaraan pemberian hadiah kepada Debitur. 

c. Melakukan pemeriksaan dan memastikan kembali data Peserta yang 

mengikuti undian di setiap tahapan pengundian telah memenuhi seluruh 

ketentuan dan apabila ditemukan pemenang yang tidak sesuai dengan 

ketentuan, maka kerugian yang timbul akibat kesalahan tersebut 

sepenuhnya menjadi tanggung jawab pribadi Direksi BPR yang 

bersangkutan. 

2. BPR peserta tidak dapat mengundurkan diri. 

 

 

E. Ketentuan Peserta  

 

Debitur BPR yang dapat menjadi Peserta wajib memenuhi syarat sebagai berikut: 

1. Merupakan debitur perseorangan dengan jangka waktu minimal 1 (satu) 

tahun; 

2. Merupakan debitur perseorangan dengan jangka waktu minimal 6 (enam) 

bulan, untuk fasilitas kredit berjangka; 

3. Tidak termasuk kredit yang diberikan kepada karyawan/pengurus BPR, kredit 

harian, kredit sindikasi, dan kredit channeling/kredit executing dengan 

lembaga keuangan; 

4. Plafond awal mulai dari Rp5.000.000 (lima juta rupiah);  

5. Melakukan pembayaran angsuran kredit tepat waktu (dengan masa retensi 3 

hari, namun tidak melewati bulan berjalan) serta tepat jumlah setiap 

bulannya;  

6. Melakukan pembayaran angsuran kredit secara mandiri, baik datang ke 

kantor BPR atau transfer ke nomor rekening BPR di bank umum atau melalui 

delivery channel yang bekerja sama dengan BPR (tidak ditagih/collect oleh 

petugas BPR); dan 
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7. Pada saat pengundian, Debitur telah melalui masa pembayaran angsuran 

paling sedikit 6 (enam) kali berturut-turut, dengan kondisi pembayaran sesuai 

persyaratan dan ketentuan. 

 

F. Ketentuan Poin dan Hadiah 

 
1. Peserta akan mendapatkan Poin dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Plafond awal Rp5.000.000,00 – Rp20.000.000,00 akan mendapatkan 1 

(satu) poin per bulan. 

b. Plafond awal Rp20.000.000,00 – Rp50.000.000,00 akan mendapatkan 2 

(dua) poin per bulan. 

c. Plafond awal Rp50.000.000,00 – Rp100.000.000,00 akan mendapatkan 3 

(tiga) poin per bulan. 

d. Plafond awal Rp100.000.000,00 – Rp200.000.000,00 akan mendapatkan 

4 (empat) poin per bulan. 

e. Plafond awal >Rp200.000.00,00 akan mendapatkan 5 (lima) poin per 

bulan. 

 
2. Poin yang diperoleh Peserta dapat ditukarkan dengan nomor undian kedalam 

kategori berikut: 

a. 12 poin dapat ditukarkan nomor undian kategori 1 (UTAMA) 

b. 9 poin dapat ditukarkan nomor undian kategori 2 (UNGGULAN) 

c. 6 poin dapat ditukarkan nomor undian kategori 3 (MENARIK) 

 
3. Poin hanya diberikan untuk pembayaran angsuran bulan berjalan secara tepat 

waktu (dengan masa retensi 3 hari, namun tidak melewati bulan berjalan), 

tepat jumlah dan dilakukan secara mandiri dengan datang ke kantor atau 

transfer ke nomor rekening BPR di bank umum atau melalui delivery channel 

yang bekerja sama dengan BPR (tidak ditagih/collect oleh petugas BPR). Poin 

tidak diberikan untuk pembayaran tunggakan angsuran maupun pelunasan 

dipercepat. 
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4. Peserta yang memenuhi persyaratan poinnya akan terus bertambah dan akan 

terhapus pada saat kredit telah lunas. 

5. Bagi Debitur yang memiliki lebih dari 1 (satu) fasilitas kredit maka sesuai 

dengan prinsip one obligor yang telah diterapkan di BPR, poin akan diberikan 

sesuai ketentuan nomor 3 pada bagian F tentang ketentuan poin dan hadiah. 

6. Contoh pemberian poin adalah sebagai berikut: 

 

Debitur 
Plafon 

Awal (Ribu 
Rp) 

Jangka 
Waktu 
(bulan) 

Angsuran 
(Ribu Rp) 

Tahap 1  

Realisasi Pembayaran Angsuran 
Keikutsertaan 

Realisasi Pembayaran Angsuran 
Keikutsertaan 

Pokok Bunga 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

A 20.000 36 556 400 956 956 956 956 956 956 - Dapat mengikuti 
undian 

- Poin terkumpul 
ditukar menjadi 
1 Nomor Undian 
Hadiah Menarik 
 
 

956 956 956 956 956 956 - Dapat mengikuti 
undian 

- Poin terkumpul 
ditukar menjadi 
1 Nomor Undian 
Hadiah Utama 

Perolehan poin 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Akumulasi perolehan poin 1 2 3 4 5 6 8 10 12 14 16 18 

             

B 50.000 24 2083 1.000 3.083 3.083 3.083 3.083 3.083 3.083 - Dapat mengikuti 
undian 

- Poin terkumpul 
ditukar menjadi 
1 Nomor Undian 
Hadiah Utama 

3.083 3.083 3.083 3.083 3.083 3.083 - mengikuti 
undian 

- Poin terkumpul 
ditukar menjadi 
1 Nomor Undian 
Hadiah Utama & 
1 Nomor Undian 
Hadiah 
Unggulan 

Perolehan poin 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

Akumulasi perolehan poin 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 

             

C 200.000 30 6.667 4.000 10.667 10.667 10.667 10.667 10.667 10.667 - mengikuti 
undian 

- Poin terkumpul 
ditukar menjadi 
1 Nomor Undian 
Hadiah Utama & 
1 Nomor Undian 
Hadiah 
Unggulan 

10.667 10.667 10.667 10.667 10.667 10.667 - mengikuti 
undian 

- Poin terkumpul 
ditukar menjadi 
2 Nomor Undian 
Hadiah Utama, 
2 Nomor Undian 
Hadiah 
Unggulan & 1 
Nomor Undian 
Hadiah Menarik 

Perolehan poin 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Akumulasi perolehan poin 4 8 12 16 20 24 28 32 36 40 44 48 

             

D 30.000 36 833 600 - - 1.433 1.433 1.433 1.433 Terdapat 
tunggakan 
(bulan ke 1 & 2) 
sehingga tidak 
dapat mengikuti 
undian 

4.300 1.433 1.433 1.433 1.433 1.433 Tidak ada 
tunggakan 
namun terdapat 
pembayaran 
angsuran yang 
dikutip oleh 
Petugas BPR 
(bulan ke-7) 
sehingga tidak 
dapat mengikuti 
undian 
 

Perolehan poin - - 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

Akumulasi perolehan poin - - 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 

             

E 30.000 36 833 600 - - 1.433 1.433 1.433 1.433 Terdapat 
tunggakan 
(bulan ke 1 & 2) 
sehingga tidak 
dapat mengikuti 
undian 
 
 

4.300 1.433 1.433 1.433 1.433 - Terdapat 
tunggakan 
(bulan ke-12) 
sehingga tidak 
dapat mengikuti 
undian 
 

Peroleh poin - - 2 2 2 2 2 2 2 2 2 - 

Akumulasi perolehan poin - - 2 4 6 8 10 12 14 16 18 18 

             

F 30.000 36 833 600 - - 1.433 1.433 1.433 4.300 Terdapat 
pelunasan 
tunggakan (di 
bulan ke 6) 
namun belum 
memenuhi 
ketentuan 
minimal 6 kali 
berturut-turut 
pembayaran 
angsuran 
sehingga tidak 
dapat mengikuti 
undian 
 

1.433 1.433 1.433 1.433 1.433 - Terdapat 
pembayaran 
angsuran yang 
dikutip oleh 
Petugas BPR 
(bulan ke-7) dan 
terdapat 
tunggakan 
(bulan ke-12) 
sehingga tidak 
dapat mengikuti 
undian 
 
 

Perolehan poin - - 2 2 2 2 2 2 2 2 2 - 

Akumulasi perolehan poin - - 2 4 6 8 10 12 14 16 18 18 

             

G 30.000 36 833 600 - - 1.433 1.433 1.433 1.433 Terdapat 
tunggakan 
(bulan ke 1 & 2) 
sehingga tidak 
dapat mengikuti 
undian 

1.433 1.433 1.433 1.433 1.433 1.433 Masih terdapat 
tunggakan 
(bulan ke-1&2) 
sehingga tidak 
dapat mengikuti 
undian 

Perolehan poin - - 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

Akumulasi perolehan poin - - 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 
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Debitur 
Plafond 

Awal (Ribu 
Rp) 

Jangka 
waktu 
(bulan) 

Angsuran 
(Ribu Rp) 

Tahap 1 Tahap 2 

Realisasi Pembayaran Angsuran Keikutsertaan 
Dalam Undian 

Realisasi Pembayaran Angsuran Keikutsertaan 
Dalam Undian Pokok Bunga 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

H 30.000 36 833 600 1.433 1.433 1.433 1.433 1.433 1.433 Terdapat 
pembayaran 
angsuran yang 
dikutip oleh 
Petugas BPR 
(bulan ke-3) 
sehingga tidak 
dapat mengikuti 
undian 

1.433 1.433 1.433 1.433 1.433 1.433 - Mengikuti 
undian 
- Poin terkumpul 
ditukar menjadi 
1 nomor undian 
Hadiah Utama & 
1 nomor undian 
Hadiah 
Unggulan 

Perolehan poin 2 2 - 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

Akumulasi perolehan poin 2 4 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 

             

I 30.000 36 833 600 1.433 1.433 1.433 1.433 1.433 1.433 Terdapat 
pembayaran 
angsuran yang 
dikutip oleh 
Petugas BPR 
(bulan ke-5) 
sehingga tidak 
dapat mengikuti 
undian 

1.433 1.433 1.433 1.433 1.433 - Terdapat 
tunggakan 
(bulan ke-12) 
sehhingga tidak 
dapat mengikuti 
undian 

Perolehan poin 2 2 2 2 - 2 2 2 2 2 2 - 

Akumulasi perolehan poin 2 4 6 8 8 10 12 14 16 18 20 20 

             

J 30.000 36 5.556 4.000 1.433 1.433 1.433 1.433 1.433 1.433 Terdapat 
pembayaran 
angsuran yang 
dikutip oleh 
Petugas BPR 
(bulan ke-5) 
sehingga tidak 
dapat mengikuti 
undian 

1.433 1.433 1.433 1.433 1.433 1.433 Terdapat 
pembayaran 
angsuran yang 
dikutip oleh 
Petugas BPR 
(bulan ke-12) 
sehingga tidak 
dapat mengikuti 
undian 
 

Perolehan poin 2 2 2 2 - 2 2 2 2 2 2 - 

Akumulasi perolehan poin 2 4 6 8 8 10 12 14 16 18 20 20 

             

K 200.000 36 5.556 4.000    9.556 9.556 9.556 Debitur realisasi 
kredit pada 
bulan ke-3, pada 
saat pengundian 
belum 
memenuhi 
ketentuan 
minimal 6 kali 
berturut-turut 
pembayaran 
angsuran 
sehingga tidak 
dapat mengikuti 
undian 

9.556 9.556 9.556 9.556 9.556 9.556 - Dapat 
mengikuti 
undian 
- Poin terkumpul 
ditukar menjadi 
1 nomor undian 
Hadiah Utama, 
2 nomor undian 
Hadiah 
Unggulan & 1 
nomor undian 
Hadiah Menarik 

Perolehan poin - - - 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Akumulasi perolehan poin - - - 4 8 12 16 20 24 28 32 36 

             

L 75.000 12 6.250 1.500 7.750 5.000 - 3.000 7.750 - Terdapat 
tunggakan 
(bulan ke-3&6) 
dan kekurangan 
pembayaran 
angsuran (bulan 
ke-2&4) 
sehingga tidak 
dapat mengikuti 
undian 
 

7.750 5.000 - 3.000 7.750 - Terdapat 
tunggakan 
(bulan ke-3,6, 9 
& 12) dan 
kekurangan 
pembayaran 
angsuran (bulan 
ke-2,4,7 & 10) 
sehingga tidak 
dapat mengikuti 
undian  

Perolehan poin 3 - - - 3 - 3 - - - 3 - 

Akumulasi perolehan poin 3 3 3 3 6 6 9 9 9 9 12 12 

             

M 150.000 48 3.125 3.000 6.125 6.125 6.125 6.125 - - Terdapat 
tunggakan 
(bulan ke-5&6) 
sehingga tidak 
dapat mengikuti 
undian 

6.125 6.125 6.125 6.125 - - Terdapat 
tunggakan 
(bulan ke-
5,6,11&!2) 
sehingga tidak 
dapat mengikuti 
undian 

Perolehan poin 4 4 4 4 - - 4 4 4 4 - - 

Akumulasi perolehan poin 4 8 12 16 16 16 20 24 28 32 32 32 

             

N 75.000 12 6.250 1.500 7.750 7.750 7.750 7.750 7.750 7.750 - Mengikuti 
undian 

- Poin terkumpul 
ditukar menjadi 
1 nomor 
Undian Utama 
& 1 nomor 
undian Hadiah 
Unggulan 
 

7.750 7.750 7.750 7.750 7.750 7.750 Tidak mengikuti 
undian karena 
kredit telah 
lunas (bulan ke-
12) dan poin 
otomatis 
terhapus. 

Perolehan poin 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 

Akumulasi perolehan poin 3 6 9 12 15 18 21 24 27 30 33 0 
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7. Sistem akan melakukan looping poin dari Hadiah Utama, lalu Hadiah 

Unggulan, Hadiah Menarik dan begitu seterusnya. 

 
Contoh 1: 

Penukaran poin menjadi nomor undian 

Norek  : 001.0101.201.xxxxxx 

Total Poin  : 48 

 
Looping ke-1: 

48 – 12 = 36 

36 – 9 = 27 

27 – 6 = 21 

Looping ke-2 : 

21 – 12 = 9 

9 – 9 = 0 

 
Dengan demikian nomor undian yang dimiliki oleh Debitur tersebut adalah: 

2 Nomor Undian Utama, 2 Nomor Undian Unggulan, dan 1 Nomor Undian 

Menarik. 

 

Contoh 2: 

Penukaran poin menjadi nomor undian 

Norek  : 002.0101.123.xxxxxx 

Total Poin : 22 

 

Looping ke-1: 

22 – 12 = 10 

10 – 9 = 1 (sisa poin) 

 

Sehingga nomor undian yang dimiliki oleh Debitur tersebut adalah: 1 Nomor 

Undian Utama dan 1 Nomor Undian Unggulan. 
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8. Poin yang telah ditukarkan menjadi nomor undian dan berhasil mendapatkan 

hadiah akan mengurangi jumlah poin total yang dimiliki oleh Peserta. Jika 

pada saat pengundian nomor undian belum berhasil mendapatkan hadiah 

maka poin yang telah ditukarkan menjadi nomor undian akan kembali dan 

digabungkan dengan sisa poin.  

 

Contoh: 

Debitur A memiliki 22 poin yang setelah ditukar menjadi nomor undian 

memperoleh 1 Nomor Undian Utama dan 1 Nomor Undian Unggulan serta 

sisa 1 poin.  

 

Kondisi 1: Pada saat pengundian, Debitur memenangkan hadiah utama 

maka poin Debitur A menjadi: 22-12=10 poin 

 

Kondisi 2: Pada saat pengundian, Debitur memenangkan hadiah unggulan 

maka poin Debitur A menjadi: 22-9=13 poin 

 

Kondisi 3: Pada saat pengundian, Debitur belum memenangkan hadiah maka 

poin Debitur A tetap 22 

 

9. Hadiah undian terdiri dari 3 (tiga) kategori, yaitu: 

a. Hadiah Utama 

Hadiah berupa 3 (tiga) unit kendaraan bermotor roda dua yang diundi 

masing-masing 2 (dua) unit untuk Peserta dari Regional Sumatera dan 1 

(satu) unit untuk Peserta dari Regional Jawa; 

 

b. Hadiah Unggulan  

Hadiah berupa 7 (tujuh) unit laptop dengan spesifikasi Intel Core i5 yang 

diundi masing-masing 4 (empat) unit untuk Peserta dari Regional 

Sumatera dan 3 (tiga) unit untuk Peserta dari Regional Jawa; 
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c. Hadiah Menarik  

Hadiah berupa 140 (seratus empat puluh) unit smartphone android yang 

diundi untuk Peserta dari setiap BPR Peserta, masing-masing 5 (lima) unit. 

Apabila Peserta pada setiap BPR tidak memenuhi persyaratan untuk 

diundi, maka hadiah tersebut akan diundi untuk seluruh Peserta yang 

memenuhi persyaratan yang berasal dari BPR Peserta lainnya. 

 

10. Satu Peserta hanya berhak atas 1 (satu) jenis hadiah. Jika satu rekening 

mendapatkan hadiah lebih dari 1 maka hadiah yang diperoleh hanya tipe 

hadiah tertinggi. Dan hadiah dari tipe yang dibawahnya akan diundi kembali. 

 

11. Pajak atas hadiah undian dan biaya administrasi kepemilikan sepenuhnya 

ditanggung oleh Pemenang Undian. 

 

12. BPR Penyelenggara berhak untuk membatalkan keputusan tentang 

pemenang apabila ternyata pemenang tersebut secara hukum dan/atau tidak 

sesuai dengan ketentuan sehingga tidak memenuhi persyaratan untuk 

ditetapkan sebagai pemenang dan akan dilakukan pengundian ulang untuk 

mengganti. Kerugian yang timbul akibat kesalahan tersebut sepenuhnya 

menjadi tanggung jawab pribadi Direksi BPR Peserta yang menyampaikan 

data peserta yang tidak sesuai dengan ketentuan. 

 

 

G. Penyelenggaraan Pemberian Hadiah Kepada Debitur 

 
1. Dalam rangka penyelenggaraan pemberian hadiah kepada debitur dengan 

sistem pengundian akan dilaksanakan secara terbuka, dihadapan Notaris dan 

para saksi dari Kepolisian dan Dinas Sosial serta Direksi BPR dan perwakilan 

nasabah dari BPR Penyelenggara dan/atau BPR Peserta. 
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2. Dalam 1 (satu) periode penyelenggaraan pemberian hadiah kepada debitur 

terdapat 2 (dua) tahap, dimana setiap tahap jangka waktunya adalah 6 bulan. 

Tahap pertama dilaksanakan pada bulan Juli dan tahap kedua dilaksanakan 

pada bulan Januari. 

3. Apabila dalam kondisi tertentu (force majeure) penyelenggaraan pemberian 

hadiah kepada debitur tidak dapat dilaksanakan sesuai pada ayat (2) diatas, 

maka pelaksanaannya dapat ditunda sesuai dengan kesepakatan bersama. 

4. Alat pengundian ditentukan oleh panitia penyelenggara dan disahkan oleh 

pejabat yang berwenang.  

5. Pengundian hadiah kategori 2 dan 3 dilakukan menggunakan sistem 

komputer. 

6. Pengundian hadiah kategori 1 dilakukan menggunakan mesin undian bola. 

Jika mesin undian bola mengalami kerusakan maka pengundian dilakukan 

secara manual dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Panitia menyediakan wadah/tempat atau sejenisnya sebanyak jumlah 

digit nomor undian. 

b. Setiap wadah diisi dengan nomor bola undian dari mesin yang rusak 

dengan urutan sebagai berikut: 

1) Wadah pertama diisi dengan nomor bola undian 0 sampai dengan digit 

tertinggi angka pertama pada nomor undian 

2) Wadah kedua sampai seterusnya diisi dengan nomor bola undian 0 

sampai dengan 9 

c. Perwakilan Debitur atau Peserta yang hadir akan mengambil nomor bola 

undian yang telah disiapkan dengan mata tertutup. 
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H. Ketentuan BPR Penyelenggara 

 
1. BPR penyelenggara ditunjuk melalui musyawarah atau diundi. 

2. BPR penyelenggara bertanggung jawab penuh atas terlaksananya 

penyelenggaraan pemberian hadiah kepada debitur. 

3. BPR penyelenggara hanya ditunjuk 1 kali dalam periode yang sama. 

4. Apabila dalam kondisi tertentu (force majeure) maka BPR Penyelenggara 

dapat ditunjuk sesuai kesepakatan bersama. 

5. Direksi dari BPR Penyelenggara adalah ketua panitia penyelenggara. 

6. Setiap penyelenggaraan undian dibantu oleh Tim IT PT NBP. 

 

 

I. Ketentuan Biaya Penyelenggaraan 

 
1. Biaya penyelenggaraan meliputi: 

a. Biaya notaris dan para saksi 

b. Biaya perijinan, pajak dan hal-hal terkait lainnya 

c. Event organizer  

d. Biaya publikasi/promosi yang berkaitan dengan penyelenggaraan 

e. Biaya akomodasi untuk 1 (satu) orang dari setiap BPR peserta 

2. Anggaran biaya penyelenggaraan akan diputuskan pada rapat BPR Peserta. 

3. Biaya penyelenggaraan dipertanggungjawabkan melalui laporan 

pertanggungjawaban oleh Panitia Penyelenggara dan dilaporkan kepada 

masing-masing BPR peserta pada setiap akhir tahapan. 

 

 

J. Laporan Keuangan Panitia Penyelenggara 

 
1. Laporan keuangan yang disusun panitia penyelenggara terdiri dari: 

a. Laporan keuangan bulanan 

b. Laporan keuangan setiap tahapan 
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2. Laporan keuangan tersebut diatas harus memuat: 

a. Jumlah penerimaan uang dari kontribusi undian, denda keterlambatan, 

sponsor, jasa giro, serta penerimaan dana lainnya; dan 

b. Jumlah pengeluaran uang baik untuk pembelian hadiah maupun biaya 

operasional penyelenggaraan pemberian hadiah kepada Debitur. 

 

3. Laporan keuangan disampaikan kepada BPR Peserta. 

 

K. Mekanisme Pengawasan 

 
1. Panitia berhak mengadakan pengawasan langsung ke BPR Peserta atas 

pelaksanaan pemberian hadiah kepada Debitur. 

2. Panitia penyelenggara melakukan evaluasi atas pelaksanaan pemberian 

hadiah kepada Debitur minimal 2 kali dalam satu periode. 

3. Panitia penyelenggara berhak memberhentikan penyelenggaraan pemberian 

hadiah kepada Debitur terhadap BPR Peserta yang tidak mengikuti peraturan 

dan kode etik. 

 

L. Ketentuan Lain-Lain 

 
1. Pajak reklame atas promosi yang dilakukan oleh BPR secara sendiri menjadi 

tanggungan BPR bersangkutan. 

2. Segala kesalahan dalam pengelolaan dana oleh BPR Peserta merupakan 

tanggung jawab manajemen masing-masing BPR Peserta dan tidak terkait 

dengan panitia penyelenggara. 

 

M. Ketentuan Penutup 

 
Petunjuk Pelaksanaan penyelenggaraan pemberian hadiah kepada Debitur ini 

berlaku sejak ditetapkan. Apabila terdapat kesalahan dan hal-hal yang belum 

diatur/ditetapkan dalam peraturan ini akan diatur dan ditetapkan kemudian. 


